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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

0 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Qorinatul Khusna, 2118192, 2022, Implementass Metode Syawir dalam
Pembel ajaran Kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati
Smbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dr. Muhamad jaeni, M. Pd., M. Ag.

Kata Kunci: Metode Syawir, Pembelgjaran, Kitab

M etode syawir merupakan suatu metode yang diterapkan di pondok pesantren
dimana para santri nantinya akan bersinggungan langsung dengan berbagai
permasalahan yang akan dibahas dan mereka dituntut untuk memecahkan masalah
dengan berlandaskan beberapa kitab-kitab yang dijadikan pedoman.

Peneliti merumuskan masalah yaitu (1) Bagaimana implementasi metode
syawir dalam pembelgaran kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan
Padang Ati? (2) Bagaimanafaktor pendukung dan penghambat pel aksanaan metode
syawir dalam pembelgjaran kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan
Padang Ati? adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui
implementasi metode syawir dalam pembelgjaran kitab Risalatul Mahid di Pondok
Pesantren Padepokan Padang Ati, untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan metode syawir dalam pembel gjaran kitab Risalatul Mahid
di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). sedangkan
sumber datanya adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Jenis analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
analisis data kualitatif model Miles dan Huberman.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa: penerapan metode syawir itu terdiri
dari tiga tahapan yaitu tahap persigpan, tahap pelaksanaan, dan tahap evauasi.
Adapun faktor pendukung dalam penerapan metode syawir ini yaitu kemampuan
kognitif dan kepercayaan diri, kemudian faktor penghambat dalam penerapan

metode syawir ini yaitu kurangnya waktu dan lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan di era modern saat ini merupakan usaha sadar yang bertujuan
untuk membentuk kepribadian manusia agar mempunyai etika dan dalam
kehidupan sehari-harinya mempunyal perilaku yang baik, pendidikan tersebut
dilakukan seseorang terhadap orang atau kelompok lain. Pelaksanaan
pendidikannya juga harus dilakukan secara sistematis, terencana, dan terarah.?
Menurut A. Tresna Sastrawijaya, pendidikan bertujuan untuk membantu siswa
dalam memasuki lingkungan bermasyarakat. Pendidikan juga diharapkan bisa
menambah keimanan serta ketakwaan kepada Allah SWT, meningkatkan
pembangunan dan kemajuan politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan
keamanan sehingga besar hargpannya melalui pendidikan tersebut bisa
meningkatkan wawasan anak terhadap ideologi, politik, agama, ekonomi, sosial,
budaya, dan pertahanan secara tepat dan benar.?

Berbicaraterkait pendidikan tidak akan terlepas dari lembaga pendidikan,
diantaralembaga pendidikan di Indonesia yang cukup menarik dan memberikan
kontribusi yang besar dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah pondok
pesantren. Pondok pesantren ialah lembaga pendidikan islam yang telah
mengalami pertumbuhan dan perkembangan di tengah-tengah masyarakat sejak

dulu hingga sekarang. Pondok pesantren dikenal sebagai salah satu pendidikan

! Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, (Y ogyakarta: LKiS Y ogyakarta, 2016), him. 152.
21 Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendiidikan Indonesia”, (Adi Widya: Jurnal
Pendidikan Dasar, No. 1, April, 2019), him. 31-32.



dan keagamaan yang berusaha menyebarkan ajaran agamaislam.® Di pesantren
seorang santri akan dididik menjadi pribadi yang mandiri dengan cara tinggal
sementara di pondok pesantren. Mereka akan dituntut untuk mengikuti semua
kegiatan pesantren seperti mengikuti pelgaran agama Islam sehingga mampu
menerapkannya di lingkungan kesehariannya.

Pembelgjaran di pondok pesantren sangat identik dengan kitab kuning
serta sistem pembel g arannya juga masih menggunakan sistem halagoh. Sistem
halagoh ini pelaksanaannya yaitu setiap santri melaksanakan kegiatan belgar
mengajar dengan membawa kitab yang sesuai dengan jadwalnya kemudian
memasuki ruangan dan mengahadap ke arah ustad atau kyai.*

Kitab kuning ini sudah menjadi bagian yang paling penting dalam
pesantren karena dimaknai sebagai bahan kajian dan rujukan dalam mendalami
tentang ilmu agama. Tujuan utama pendidikan pesantren adalah agar seorang
santri mahir dalam memahami kitab kuning dan juga mampu mendalami agama
islam dengan segalailmu yang melingkupinya.®

Pada dasarnya kitab kuning memiliki istilah yaitu sebuah kitab yang
menggunakan bahasaArab, tidak ada harakat dan maknanya. Istilah kitab kuning

tersebut biasa digunakan santri sebagai rujukan dalam mempelgari garan agama

3 Moh Syaiful Rosyid, Pesantren dan Pengelolaannya, (Pamekasan: Duta M edia Publishing,
2020), him. 3-4.

4 Ilham dan Sukrin HT, “Konsep Metode Halagoh Dalam Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti”, (Institut Agama Islam (IAl) Muhammadiyah Bima: Jurnal Sudi Pemikiran Pendidikan
Agama Islam, Vol. 18, No. 2, Juli 2020), him. 117.

5 Mohammad Thoha, Kitab Kuning dan Dinamika Sudi Isam, (Pamekasan, Duta Media
Publishing, 2018), him. 5.



isam.® Kitab kuning yang sering digunakan di Pondok Pesantren ini
diantaranya: Nahwu, Shorof, figih, ushul figih, balaghah, tafsir jalaain,
safinatun naja, fathul gorib, dan masih banyak lagi lainnya.’

Kitab kuning menjadi faktor terpenting sebagai simbol karakteristik
pesantren. Pengembangan pembelgjarannya menggunakan beberapa macam
metode pembelgaran kitab kuning, diantaranya: 1) Bandongan, metode ini
sering digunakan dalam pondok pesantren. Bandongan yaitu sistem
pembel g aran dimanaseorang santri mencatat keterangan yang disampaikan oleh
kyainya. Namun metode ini bersifat pasif karena seorang santri masih
bergantung pada kyai/ustad sehingga dalam proses pembelgarannya peran
seorang santri untuk mengembangkan pola pikirnya belum begitu nampak. 2)
sorogan, metode tersebut seorang santri mulai aktif karena dalam proses
pembelgarannya seorang santri mulai membaca kitab dan menjelaskan
maknanya. Tetapi hal demikian peran seorang guru mulai berkurang karenaguru
hanya menyimak, menanya, dan membenarkan bacaan yang salah,®  3) syawir
atau diskusi, metode ini seorang santri sudah mulai mengasah kemampuan
berpikirnya dengan cara berkelompok atau adu argument berdasarkan pada
kitab-kitab atau sumber lainnya. Seorang santri akan mengembangkan

pemahamannya karena akan bersinggungan langsung dengan berbagai masalah

6 Ar rasikh, “Pembelajaran Kitab Kuning pada Pondok Pesantren Khusus Al-halimy Desa
Sesela Kabupaten Lombok Barat”, ( Mataram: Jurnal Penelitian Keislaman, No. 1, Agustus 2018),
him. 72.

7 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter, dan perlindungan Anak, (Jakarta: Publica Institute, 2020), him. 22.

8 M Natsir, “Sistem Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Analisis Terhadap
Metode Dalam Pendidikan Formal dan Nonformal”, (Mataram: Jurnal Penelitian Keislaman, No. 1,
Tahun 2020), him. 7.



yang terjadi di lingkungan sekitarnya, hal demikian tentunya seorang santri juga
dapat mengasah kemampuan berbicaranya didepan santri lain dan juga mampu
menghargai perbedaan pendapat orang lain.®

Salah satu kitab yang dikaji di Pondok Pesantren salah satu nya kitab
Risalatul Mahid. Kitab ini mengkaji berbagai permasalahan seputar wanita
seperti: masalah haid, istihadloh, dan nifas. Sehingga kitab ini menjadi penting
untuk dipelgjari khususnya para wanita.

Di era globalisas saat ini banyak para wanita yang belum begitu paham
mengenai permasalahan seputar haid, istihadhoh, dan nifas sehingga di dalam
Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati ini memberikan pembelgjaran terkait
kitab Risalatul Mahid ini agar para santri nya paham mengenai masalah-masalah
seputar haid, istihadhoh, dan nifas. Namun demikian dalam proses
pembelgarannya pun terkadang terdapat beberapa masalah diantaranya para
santri merasa kesulitan dalam mempelajari kitab Risalatul Mahid ini seperti
sulitnya memberikan terjemah pada kitab serta memahami isi kitab dikarenakan
kurangnya refrensi yang mereka miliki dan juga terkadang para santri merasa
kesulitan dalam menyampaikan beberapa pendapat dikarenakan mereka masih
merasa malu ataupun merasa takut salah sehingga butuh adanya metode yang
efektif dalam pembelgjaran kitab ini.

Adanya metode syawir yang diterapkan pada kegiatan belgjar mengajar

tersebut para santri terbantu dalam memahami kitab Risalatul Mahid.

9 Firman Ma’duali, dkk, “Implementasi Metode Diskusi Terhadap peningkatan Pembelgjaran
Kitab-Kitab Salaf”, (Jakarta: Jurnal Pendidikan Islam, No. 2, Tahun 2019), him. 236.



Harapannya dengan adanya metode syawir ini dapat mengembangkan keaktifan
peserta didik sehingga mampu menumbuhkan kemampuan berbicara serta
pemahaman santri dalam proses pembelajaran kitab Risalatul Mahid.

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap metode dalam pembelgaran kitab Risalatul Mahid. Salah satu metode
yang difokuskan yaitu metode syawir yang digunakan di Pondok Pesantren
Padepokan Padang Ati. Pendliti tertarik mengkaji penelitian yang berjudul
“Implementasi Metode Syawir Dalam Pembelgaranj Kitab Risalatul Mahid Di
Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanaimplementas metode syawir dalam pembelajaran kitab Risalatul
Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penerapan metode syawir
dalam pembelajaran kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan
Padang Ati?

. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi metode syawir dalam pembelgjaran kitab

Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan metode

syawir dalam pembelgaran kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren

Padepokan Padang Ati.

D. Kegunaan Pendlitian

1. Kegunaan Teoretis

a

Untuk memperluas wawasan dalam pengembangan pendidikan pesantren
sebagal salah satu lembaga pendidikan islam di Indonesia.
Untuk memperluas wawasan dan sumber pemikiran tentang penerapan
metode syawir dalam pembelajaran kitab Risalatul Mahid.
Penelitian ini diharapkan mampu membantu sebagai bahan acuan untuk

penelitian berikutnya.

2. Kegunaan Praktis

a

Bagi peneliti, sebaga bahan pengetahuan tentang penerapan metode
syawir dalam pembelajaran kitab Risalatul Mahid, dan juga untuk
menambah pengal aman peneliti dalam menuangkan penelitiannyamelalui
karyailmiah.

Bagi lembaga pondok pesantren, harapannya penelitian ini mampu
memberikan kontribusi dan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
belgjar dengan menggunakan metode syawir (diskusi) dimasa mendatang.
Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan
pemahaman belgar menggunakan metode syawir. Dan dapat

dipergunakan untuk refrensi dalam melaksanakan metode syawir.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini termasuk dalam bentuk penelitian lapangan. Pendlitian
lapangan merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengamati
secara langsung.'® Penelitian ini juga menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk mengamati kondisi
yang obyektif dan alami sehingga diperoleh hasil yang menekankan makna
dari obyek yang di kaji daripada generalisasi berdasarkan pada filsafat
postpositivisme. 1
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ada dua jenis, diantaranya:
a. Sumber data primer
Sumber data primer (utama) diartikan sebagai sumber data yang
didapat dari suatu objek penelitian serta berasal dari sumber data yang
pertama baik berupa tanya jawab maupun pengamatan kepada objek yang
akan diamati.*? Sumber data primer (utama) pada penelitian ini yaitu guru
serta para santri pada lembaga pendidikan Pesantren Padepokan Padang

Ati.

10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial), (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 215.

11 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian... him, 195.

12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta [Imu-1lmu Sosial Lainnya, Cet. Ke-9, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 132.



b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder memiliki arti sumber data yang didapat dari
sumber tertulis dan berkaitan dengan pembahasan penelitian, yaitu
dokumen tentang profil pondok pesantren padepokan padang ati, tujuan,
visi dan misi, metode syawir dalam pembelajaran kitab Risalatul Mahid,
jadwal kegiatan syawir, serta daftar penggjar dan santri dalam kegiatan
Syawir.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data penelitian, antaralain:
a Metode Observasi
Metode observas adalah pemerolehan suatu data informasi yang

cara pel aksanaannya dengan mengamati secara langsung terhadap sesuatu
yang dijadikan sebagai objek penelitian. Metode observas tersebut
berkaitan dengan mengamati secara langsung data di lapangan yang
mempunyai hubungan terkait implementass metode syawir yang
digunakan para pendidik dalam pengkajian kitab Risalatul Mahid di
lembaga pendidikan pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan serta faktor pendukung dan
penghambat penerapan implementasi metode syawir dalam pembelgjaran
kitab Risalatul Mahid di lembaga pendidikan pesantren Padepokan Padang

Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran K abupaten Pekalongan.



b. Metode Wawancara
Wawancara diartikan sebagai pencarian data yang dilakukan dengan
proses tanya jawab pada seseorang untuk mendapatkan suatu informasi
yang dituju.® Teknik wawancara ini pendliti manfaatkan untuk
mendapatkan data mengenai implementasi metode syawir yang digunakan
para pendidik dalam pengkajian kitab Risalatul Mahid di lembaga
pendidikan pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan serta faktor pendukung dan penghambat
penerapan implementasi metode syawir dalam pembelgjaran kitab
Risalatul Mahid di lembaga pendidikan pesantren Padepokan Padang Ati
Simbang Kulon Kecamatan Buaran K abupaten Pekal ongan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi diartikan sebagai suatu teknik mengumpulkan
informasi yang berbentuk catatan, transkip, buku, koran, majalah, prasasti,
catatan rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.’* Penulis menggunakan
metode ini agar mendapatkan penjelasan yang makin konkrit seperti hal
nya dalam mencari informasi tentang sgarah berdirinya, letak
geografisnya, serta struktur organisasinya.
4. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data memiliki arti sebuah langkah-langkah dalam

menggali serta menyusun informasi secara runtut dan didapat dari tanya

13 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 274.
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jawab kepada pihak yang bersangkutan, catatan yang dibuat oleh pendliti
sesuai dengan objek yang akan diteliti, dan lain sebagainya. Maka dari itu,
dapat difahami baik diri sendiri ataupun orang lain.*®
Berikut merupakan tahapan-tahapan analisis data dan pada penelitian
ini menggunakan model Miles dan Huberman antaralain:
a Reduks data
Reduksi data ialah meringkas, mengambil sesuatu yang pokok dan
menghilangkan sesuatu yang tidak dipakai. Serta memberikan deskripsi
yang jelas dalam pengumpul an data selanjutnya. Setelah melakukan tanya
jawab kepada pihak yang bersangkutan, seperti guru dan para santri,
kemudian hasil wawancara tersebut dipilih sesuai dengan fokus kajian
terkait penerapan metode syawir dalam pembelgaran kitab Risalatul
Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon.
b. Penygjian data
Tahapan berikutnya yaitu penygjian data, dimana pada penelitian
kualitatif ini dapat berupa penjelasan secara ringkas, skema, keterkaitan
antar klasifikasi, bagan-bagan yang menggambarkan tahapan-tahapan
dalam memecahkan suatu problema dan sgenisnya. Tahapan kedua ini
berhubungan pada penerapan metode syawir dalam pembelgaran kitab

Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, Cet. Ke-8, (Bandung: |katan
Penerbit Indonesia (IKAPI), 2009), him. 244.
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Kulon secara lengkap dan mudah dipahami, seperti menggunakan tabel,
gambar, skema, atau yang lainnya.
c. Penarikan kessmpulan

Tahapan yang paling akhir ialah penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian adalah hasil aktual berisi tentang deskripsi
suatu obyek yang setelah diteliti menjadi jelas dimana sebelum diteliti
belum jelas dan bisa berbentuk keterkaitan sebab atau interaktif, hipotesis,
atau teori.'® Pada tahapan terakhir ini peneliti akan memastikan bahwa
hasil dari pemilihan data penelitian mampu menjadikan kesimpulan data
yang sesuai dengan fokus kajian yaitu berhubungan dengan penerapan
metode syawir dalam pembelajaran kitab Risalatul Mahid di Pondok

Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon.

F. Sistematika Penulisan

Dalam mempermudah penjelasan dan pemahaman persoalan yang akan
dibahas, penulis menulis sistematika berikut ini:

Bab | Pendahuluan, didalamnya membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, didalamnya terdapat deskripsi teori, meliputi
implementass metode syawir yang membahas pengertian implementasi,
pengertian metode syawir, jenis-jenis metode syawir, tujuan metode syawir,

kegunaan metode syawir, Langkah-langkah metode syawir, kelebihan dan

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D... him. 247-252.
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kekurangan metode syawir, peranan guru dalam penggunaan metode syawir,
peranan para peserta syawi, serta faktor pendukung dan penghambat metode
syawir. Pembahasan mengenai pembelajaran kitab Risalatul Mahid yang
membahas tentang pengertian pembelgjaran, tujuan pembelgaran, serta kitab
Risalatul Mahid.

Bab 11l Hasil penelitian implementasi metode syawir dalam pembelajaran
kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang
Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Pada bab ini akan dilaporkan
hasil pengumpulan data temuan yang berkaitan dengan paparan data yang
meliputi: profil Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon, letak
geografis Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon, sgarah
berdirinya Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon, dan
struktur organisasi Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon,
keadaan asatidzah dan santri Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang
Kulon, sarana dan prasarana, jadwal kegiatan harian dan mingguan,
implementasi metode syawir pada pembelajaran kitab Risalatul Mahid di
Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon, serta faktor
pendukung dan penghambat metode syawir pada pembelajaran kitab Risalatul
Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon.

Bab IV Andlisis implementasi metode syawir pada pembelgaran kitab
Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon,

serta analisis faktor pendukung dan penghambat metode syawir pada
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pembelajaran kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati
Simbang Kulon.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap
permasalahan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini, maka pendliti
memberikan simpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan syawir di Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati ini memiliki tiga
tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

2. Proses implementasi metode syawir ini memiliki beberapa faktor yang
mendukung seperti fasilitias pembelgaran yang memadai, semangat siswa
daam belgar, dan siswa yang masuk tepat waktu. Adapun faktor
penghambatnya meliputi kurangnya waktu dan siswa yang pasif atau malu
mengemukakan pendapatnya.

B. Saran
Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi dengan
judul “Implementasi Metode Syawir Dalam Pembel gjaran Kitab Risalatul Mahid

di Pondok Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Simbang Kulon K ecamatan

Buaran Kabupaten Pekalongan” maka penulis memberikan saran yaitu:

1. Bagi lembaga Pondok Pesantren

Lembaga pendidikan berusaha menjalankan dan mengambil kebijakan
yang mampu mendukung dalam meningkatkan hasil belgjar siswa dengan
sebaik-baiknya agar dapat mewujudkan generasi penerus bangsa yang kuat

salah satunya dengan penggunaan metode yang tepat dalam pembel ajaran.

58



59

2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan mengenal
pembel gjaran dengan menggunakan metode syawir dan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk mencari topik skripsi yang memang diminati dan dapat
dipahami sehingga mahasiswa akan lebih termotivasi dan percayadiri dalam
mengerjakan skripsi.
3. Bagi pembaca
Hasil penelitianini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terkait

penggunaan metode syawir .
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